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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini memaparkan mengenai : (1) latar belakang; (2) masalah penelitian; 

(3) tujuan penelitian; (4) definisi operasional; (5) manfaat penelitian; (6) ruang 

lingkup peneltiian. 

1.1   Latar Belakang        

Dalam pembelajaran berbahasa dikenal adanya dua bidang yaitu bidang 

sastra dan non sastra. Selain itu, dalam praktiknya pembelajaran bahasa 

menggunakan empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Dalam standar isi pembelajaran bahasa Indonesia yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional   No 22 Tahun 2006 disebutkan tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki kemampuan dalam (1) 

berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etik yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) memahami bahasa 

Indonesia dan menggunakannya dengan cepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 

(4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra  untuk  memperluas  wawasan,  memperhalus  budi  pekerti,  serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) menghargai dan 

membanggakan   sastra   Indonesia   sebagai   khazanah   budaya  dan   intelektual 

manusia Indonesia. 
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Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mengharapkan siswa 

dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Komunikasi dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Standar 

kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran bahasa 

Indonesia merupakan mata pelajaran khusus untuk memperoleh suatu keahlian 

dalam keterampilan berbahasa, sikap positif dalam bahasa dan sastra Indonesia, 

dan pengetahuan tentang menghargai dan bangga terhadap bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan.  

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah terdiri atas empat aspek 

keterampilan berbahasa yaitu berbicara, membaca, menulis dan menyimak. 

Pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya menekankan pada 

teori saja, tetapi siswa dituntun mampu menggunakan bahasa sebagaimana 

fungsinya, yaitu sebagai alat untuk komunikasi.  

Berbicara dapat dipandang sebagai suatu bentuk komunikasi lisan, suatu 

cabang ilmu tentang bahasa lisan, atau suatu aktivitas berbahasa dengan 

menggunakan bahasa lisan (Saksomo, 1997: 2). Pengertian lain disampaikan 

Tarigan (1986:15) bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi  atau  kata-kata  untuk  mengekspresikan,  menyatakan  serta 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Tujuan utama berbicara adalah 

untuk berkomunikasi. 

Penerapan kurikulum 2013 ini menuai pro kontra dari kalangan pendidik, 

pengamat, maupun orang tua siswa. Adanya pro kontra dari pelaksanaan 

kurikulum 2013 ini lebih disebabkan dari ketidaksiapan guru terhadap perubahan 
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kurikulum, karena mayoritas guru baru memahami kurikulum KTSP dan secara 

tiba-tiba ada rencana perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013. Diberitakan 

bahwa para guru mengeluhkan sulitnya memahami kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dan sulitnya memahami cara mengajar dan melakukan 

penilaian dengan kurikulum 2013. Membutuhkan waktu lama untuk mengubah 

pemahaman guru yang sudah terbiasa dengan bidang studi harus mengubahnya 

dengan pendekatan tematik integratif. 

Selain ketidaksiapan dari pihak guru, ketidaksiapan juga dialami oleh 

siswa sendiri yakni sejumlah siswa mengalami kebingungan dengan uji coba 

kurikulum 2013, pasalnya metode yang digunakan dalam kurikulum 2013 ini 

berbeda dengan metode yang digunakan dalam kurikulum sebelumnya. 

Pembelajaran dengan kurikulum 2013 ini, siswa dipacu untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan metode sebelumnya, sehingga hal ini 

memungkinkan siswa mengalami kesulitan dengan penyesuaian metode yang baru 

dalam pembelajaran.  

Di antara keempat keterampilan berbahasa, tingkat kemampuan siswa 

paling rendah adalah keterampilan berbicara. Masalah ini terdapat pada siswa 

kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo yang memiliki kemampuan 

berbicara rendah. Keterampilan berbicara mempunyai fungsi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam menyampaikan informasi, ide dan perasaan kepada orang lain 

dapat diungkapakan menggunakan bahasa lisan atau berbicara.  

Menurut Tarigan (1986:19) Beberapa fungsi dalam kemampuan 

berbicara, yaitu: (1) mengucapkan bunyi-bunyi berbeda secara jelas sehingga 
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pendengar dapat membedakannya; (2) menggunakan tekanan dan nada serta 

intonasi secara jelas dan tepat, sehingga pendengar dapat memahami apa yang 

diucapkan pembicara; (3) menggunakan bentuk-bentuk  kata, urutan kata, serta 

pilihan kata yang tepat; dan (4) mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan 

guna menjelaskan ide-ide utama.  

Berdasarkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia SMP/MTs yang menggunakan kurikulum 2013, kompetensi berbicara 

berkaitan dengan berbicara dengan menulis adalah mengomentari kutipan novel 

remaja, hal ini terdapat dalam buku Pembelajaran Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudaya Republik Indonesia 2014 bab V Mengulas Berbagai Karya Sastra, 

yakni mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan 

diskusi Kegiatan 2 Penyusunan teks ulasan secara berkelompok, mengidentifikasi 

teks ulasan Laskar Pelangi.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di SMP Negeri 1 

Kapongan Situbondo saat proses belajar mengajar bahasa Indonesia kelas VIII-A 

terdapat beberapa hal, yang ditemukan yakni kemampuan berbicara siswa 

tergolong rendah, yang dimaksud rendah disini adalah hasil belajar siswa masih 

banyak yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan 

bagian Kurikulum di sekolah tersebut. Hal ini diketahui ketika siswa diminta 

membagi kelompok, setiap kelompok diminta untuk mengomentari novel Laskar 

Pelangi karya  Andrea Hirata secara lisan di depan kelas dan anggota kelompok 

lainnya menuangkan unsur-unsur yang terdapat dalam kutipan novel dalam bentuk 

tulisan. Anggota kelompok yang diminta mengomentari secara lisan kurang berani 
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ke depan kelas, dan tidak memampu memberi alasan komentar yang logis, 

sedangkan anggota keloompok lainnya diberi tugas dalam menulis unsur-unsur 

intrinsik yang terdapat dalam kutipan novel hanya menulis kata “cukup” atau 

“bagus” sebagai jawaban. Selain dari kemampuan siswa dalam berbicara dan 

menulis rendah, faktor yang membuat siswa merasa bosan dan tidak 

menyenangkan untuk belajar di kelas ialah metode yang digunakan oleh guru 

terlalu umum. Guru sering menggunakan metode ceramah dan tidak memberikan 

contoh secara kongkret cara mengomentari kutipan novel secara lisan maupun 

tulisan. Selain itu, nilai rata-rata pembelajaran Bahasa Indonesia siswa mendapat 

nilai tertinggi 70 dan nilai terendah diperoleh siswa adalah 50. Artinya lebih dari 

50% siswa belum dikatakan tuntas belajar, karena Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ada di sekolah adalah 75. Seperti yang telah ditetapkan pada 

ketetapan Kurikulum bahwa nilai KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 

adalah 75.  

Hasil observasi tersebut dibantu oleh hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo, pembelajaran 

mengomentari novel pada siswa kelas VIII-A dikatakan kurang maksimal. 

Kekurangan ini dilihat dari kemampuan siswa yang memang rendah dan nilai 

hasil siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Faktor 

yang diduga menyebabkan rendahnya nilai siswa juga karena metode yang 

digunakan oleh guru. Dalam hal ini meskipun sudah mengetahui secara mendalam 

beberapa macam metode dan pendekatan pembelajaran, namun guru masih lebih 

sering menggunakan metode ceramah di dalam kelas. Metode ceramah bersifat 
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individualis. Kelemahan metode ceramah yang sering digunakan oleh guru yaitu 

materi yang dapat dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas 

pada apa yang dikuasai oleh guru. Kelemahan ini memang kelemahan yang paling 

dominan, sebab apa yang diberikan oleh guru adalah apa yang dikuasainya, 

sehingga apa yang dikuasai oleh siswa tergantung pada apa yang dikuasai oleh 

guru.  

Tindakan yang dipandang dapat menerapkan pendekatan pembelajaran 

tersebut yaitu dengan melakukan diskusi bersama dengan guru dan tim peneliti 

tentang cara penerapan SK dan KD berbicara dalam bentuk rencana dan 

pelaksanaan pembelajaran. Kemudian melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

tentang mengomentari kutipan novel remaja menggunakan pendekatan integratif. 

Kurangnya kemampuan siswa dalam mengomentari kutipan novel secara 

lisan dapat disiasati melalui pendekatan pembelajaran yang membuat siswa lebih 

aktif dan kreatif di kelas. Pendekatan pembelajaran yang dianggap tepat dalam 

menyelesaikan masalah tersebut adalah pendekatan integratif atau terpadu. 

Melalui pendekatan integratif siswa dapat berpikir kembali mengenai apa yang ia 

dengar, apa yang ia baca dan apa yang ia tulis.  

Pendekatan integratif adalah salah satu alternatif dalam menyelesaikan 

masalah untuk memahami dan mengembangkan pengalaman setiap siswa yang 

nantinya akan menumbuhkan ide baru dalam diri siswa untuk mengomentari 

kutipan novel. Menurut Suyatno (2004:26) pendekatan integratif dapat 

dimaknakan sebagai pendekatan yang menyatukan beberapa aspek ke dalam satu 

proses. Di dalam pembelajaran kurikulum 2013 pendekatan integratif berubah 

menjadi Pembelajaran tematik integratif yaitu pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke dalam 
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sebuah tema. Tujuan dari adanya tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep- 

konsep dalam suatu mata pelajaran akan tetapi juga keterkaitannya dengan konsep 

dari mata pelajaran lain. Setelah mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan 

berdasarkan tema tersebut anak akan menguasai kompetensi dari masing-masing 

mata pelajaran  yang diintegrasikan. Pembelajaran tematik juga dapat diartikan 

sebagai pola pembelajaran mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,  

kemahiran,  nilai  dan  sikap  pembelajaran  dengan  menggunakan tema. 

Berbeda  dengan  pendekatan  pembelajaran  yang  digunakan  

sebelumnya, dalam pembelajaran tematik integratif ini siswa sudah tidak 

mempelajari sesuatu berdasarkan  pada  mata  pelajaran  melainkan  berdasarkan  

pada  tema,  sehingga siswa tidak menyadari adanya pergantian mata pelajaran 

pada setiap tema yang dibahas.   Di   samping   penggunaan   pembelajaran   

tematik   integratif,   dalam kurikulum 2013 ini pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah pendekatan scientific. 

Pendekatan integratif ini mempunyai manfaat yaitu pembelajaran 

berpusat pada siswa, dan siswa harus mengkonstruksikan sendiri pengetahuan 

siswa. Selain dari sisi pembelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana sebagai 

penunjang pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum 2013 juga perlu 

diperhatikan. Salah satu sarana penting dalam pembelajaran adalah buku 

pegangan guru dan siswa sebagai buku pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran. Sehingga membuat siswa yang lebih berperan dalam pembelajaran 

bukan hanya guru. 

Penelitian terdahulu yang berjudul Peningkatan Kemampuan Siswa 

Dalam Mengomentari Kutipan Novel Kelas VIII-E SMP Negeri 2 Panji Situbondo 

dengan hasil penelitian menunjukkan peningkatan di setiap siklus. Siklus I tuntas 

sebanyak 10 siswa orang dari 38 siswa dengan prosentase sebesar 26,31% dan 
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siklus II tuntas sebanyak 29 siswa dari 38 siswa dengan prosentase mencapai 

76,31%. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah jumlah sampel 

yang diteliti dan hasil penelitian yang didapat serta lokasi penelitian.  

Berdasarkan uraian dan beberapa alasan di atas, untuk meningkatkan 

kemampuan dalam pembelajaran apresiasi sastra, perlu diadakan penelitian 

dengan judul “Penerapan Pendekatan Integratif untuk Meningkatkan Kemampuan 

Siswai kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo dalam mengomentari 

kutipan novel laskar pelangi Tahun Pelajaran 2015/2016”. Judul ini akan 

dijelaskan lebih detail pada bagian-bagian berikut. 

1.2 Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.  Bagaimanakah proses pembelajaran penerapan pendekatan integratif untuk 

mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VIII-A 

SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2.  Bagaimanakah hasil peningkatan pembelajaran pembelajaran penerapan 

pendekatan integratif untuk mengomentari kutipan novel remaja Laskar 

Pelangi pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  masalah penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh deskripsi hal-hal berikut. 
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1.  Mendeskripsikan proses pembelajaran penerapan pendekatan integratif untuk 

mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VIII-A 

SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2.  Mendeskripsikan hasil peningkatan pembelajaran pembelajaran penerapan 

pendekatan integratif untuk mengomentari kutipan novel remaja Laskar 

Pelangi pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

1.4 Definisi Operasional  

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberi batasan terhadap 

istilah yang dipakai dalam penelitian untuk menyamakan pandangan peneliti dan 

pembaca. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Pendekatan Integratif  

Pendekatan integratif adalah pendekatan terpadu. Pendekatan yang menyatukan 

beberapa aspek kebahasaan dalam suatu proses pembelajaran. Aspek 

kebahasaan yang dipadukan yaitu keterampilan menulis dan keterampilan 

berbicara yang diterapkan dalam kegiatan belajar-mengajar tentang 

mengomentari kutipan novel. 

2.  Kemampuan Mengomentari  

Kemampuan mengomentari adalah kemampuan memberikan penilaian 

tanggapan kutipan novel dengan tulis atau lisan, sehingga hasil usaha untuk 

meningkatkan kemampuan lebih baik dari sebelumnya. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.  Manfaat bagi guru  

Memberikan informasi kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia tentang 

penerapan metode pembelajaran menggunakan pendekatan integratif 

khususnya pada kemampuan mengomentari novel pada sub pokok bahasan 

mengulas berbagai karya sastra terhadap hasil belajar bahasa Indonesia peserta 

didik. 

2. Manfaat bagi siswa  

Dengan penelitian ini diharapkan peserta didik lebih memahami bagaimana 

mengomentari novel secara logis dan benar menggunakan pendekatan 

integratif sebagai acuannya serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengomentari novel remaja. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk peningkatan 

kemampuan mengomentari novel pada peserta didik setelah diterapkan 

pendekatan integratif. Mampu mengomentari novel remaja dengan alasan yang 

logis, sehingga hasil usaha untuk meningkatkan kemampuan lebih baik dari 

sebelumnya. Pendekatan integratif adalah pendekatan terpadu. Pendekatan yang 

menyatukan beberapa aspek kebahasaan dalam suatu proses pembelajaran. Aspek 

kebahasaan yang dipadukan yaitu keterampilan menyimak dan keterampilan 

berbicara. Penerapan model pembelajaran ini dilandasi pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran yang diorientasikan guna membina kemampuan siswa memecahkan 
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masalah melalui serangkaian aktivitas inkuiri yang menuntut kemampuan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman 

siswa. Penggunaan   pendekatan   ini   dalam   pembelajaran   harus   berdasarkan   

pada ketentuan-ketentuan ilmiah yang meliputi aktivitas mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, dan membentuk jejaring. Subjek  dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII-A. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Kapongan Kecamatan 

Kapongan Kabupaten Situbondo.  

1.7 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Titik Efnita tahun 2014 mengangkat judul 

tentang Peningkatan Kemampuan Mengembangkan Hasil Wawancara menjadi 

Karangan Naratif dengan Pendekatan Integratif Siswa Kelas VIIE SMP Negeri 1 

Kapongan Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian pada Siklus I dengan 

persentase  rata-rata siswa 6,14 %. Siklus II dengan persentase nilai rata-rata 

7,0%. Siklus III dengan persentase nilai rata-rata 7,64 %,  ini berarti aktivitas 

siswa dalam mengembangkan hasil wawancara menjadi karangan naratif sudah 

mencapai kategori ketuntasan atau memenuhi KKM.  Persama penelitian tersebut 

dengan peneliti ini adalah menggunakan pendekatan integratif untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Perbedaannya pada keterampilan bahasa yang diteliti yaitu peningkatan 

kemampuan mengembangkan hasil wawancara menjadi karangan naratif dengan 

kemampuan mengomentari kutipan novel remaja. Kedua penelitian ini sama-

sama memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Kapongan dengan jumlah 

sampel yang diteliti berbeda. 


